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Besarnya permintaan daya listrik di daerah Lombok
Timur, menyebabkan Pembangkit Listrik Tenaga Uap Loan
Korea Lombok Timur (PLTU) harus menyediakan daya listrik
sesuai permintaan masyarakat daerah Lombok Timur. Hal ini
mendorong pembangunan pondasi mesin Steam Turbine.

Perencanan pondasi mesin ini akan dikelompokan
menjadi dua macam pengelompokan mesin. Pengelompokan
pertama menopang dua mesin dan pengelompokan ke dua
menopang tiga mesin. Setiap pengelompokan mesin
direncanakan menjadi dua yaitu ketebalan pondasi yang sama
tetapi kedalaman penanaman yang berbeda (empat perbedaan
penanaman), dan ketebalan pondasi yang berbeda tetapi
ketinggian pondasi di muka tanah yang sama (empat perbedaan
ketebalan pondasi). Dari hasil pengelompokan tersebut
mendapatkan nilai besaran rasio redaman.

Pengaruh kedalaman penanaman menghasilkan kurva
kedalaman terhadap Amplitudo Vertikal (A;) berbentuk kurva
linier. Untuk ketinggian muka tanah 0,4m selisih amplitudo
konstan sebesar 0,2% dan untuk ketinggian muka tanah 0,3m
selisih amplitudo dengan interval 0,2% dan 0,3%. Sedangkan
studi pengaruh ketebalan pondasi mesin menghasilkan kurva
kedalaman terhadap Amplitudo Vertikal (A;) berbentuk kurva
linier. Dengan setiap penambahan kedalaman sebesar 0,1m nilai
amplitudo berkurang secara konstan sebesar 1%. Selain
kedalaman penanaman pondasi, nilai dimensi pondasi B x L juga
mempengaruhi nilai amplitudo. Semakin besar nilai dimensi
pondasi (B x L) semakin kecil pula nilai amplitudo.

Adanya studi ini, maka merencanakan pondasi mesin
sebaiknya ketinggian pondasi di atas muka tanah tetap, tetapi
kedalaman penanaman yang berbeda. Hal ini dikarenakan pada
amplitudo cepat berkurang dibandingkan dengan ketebalan
pondasi tetap.

Kata kunci :pondasi mesin, ketebalan pondasi, kedalaman
penanaman pondasi.
I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
EMERATAAN penyediaan listrik di Indonesia, tak luput
pada daerah Lombok Timur. Besarnya permintaan daya
listrik di daerah Lombok Timur, menyebabkan Pembangkit
Listrik Tenaga Uap Loan Korea Lombok (PLTU Loan Korea

Lombok) harus menyediakan daya listrik sesuai permintaan
masyarakat daerah Lombok Timur. Untuk memenuhi
permintaan daya listrik ini, mendorong terciptanya mesin
pembangkit listrik bersakala besar (50 MW), salah satunya
mesin Steam Turbine. Perencanaan pembangunan mesin
Steam Turbine perlu adanya perencanaan struktur pendukung.
Struktur pendukung yang harus direncanakan adalah pondasi
mesin.

Fungsi dari pondasi adalah sebagai penerus dan penyalur
beban dari struktur atas ke lapisan tanah dibawahnya. Selain
itu perencanaan pondasi mesin adalah untuk membatasi gerak
amplitudo yang tidak membahayakan saat mesin beroperasi
dan tidak membahayakan orang-orang yang bekerja
disekitarnya. Untuk mesin Steam Turbine menggunakan
pondasi tipe blok. Dikarenakan menggukanan tipe pondasi
tersebut, beban stuktur atas hanya dari Steam Turbine yang
memiliki karakteristik beban gerak statis dan dinamis berupa
beban horizontal, vertikal, dan rocking yang membentuk
rotasi sebagai gaya tambahan pada pondasi.

Perencanaan pondasi mesin Steam Turbine akan
direncanakan dengan dua macam dimensi pengelompokan
mesin, kelompok I menopang dua mesin SteamTurbin (setiap
mesin berkapasitas 10 MW) dan kelompok II menopang tiga
mesin Steam Turbin (setiap mesin berkapasitas 10 MW).
setiap pengelompokan mesin direncanakan dengan dua tipe
berbeda yaitu tebal pondasi yang sama tetapi kedalaman
penanaman yang berbeda (dengan empat perbedaan
penanaman) dan tebal pondasi yang berbeda tetapi ketinggian
pondasi di muka tanah sama (dengan empat perbedaan
ketebalan pondasi). Dari hasil setiap pengelompokan tersebut
didapatkan kurva rasio redaman. Kurva redaman tersebut
digunakan untuk menentukan pondasi yang menghasilkan
redaman terkecil.

B.  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:



C.

.Bagaimana merencanakan pondasi mesin Steam Turbine

akibat pengaruh beban dinamis dan beban statis dengan dua
macam pengelompokan mesin (kelompok I menopang dua
mesin pada satu pondasi mesin dan kelompok II menopang
tiga mesin pada satu pondasi mesin)

. Bagaimana pengaruh kedalaman penanaman pondasi mesin

Steam Turbine terhadap getaran yang ditimbulkan serta
kurva perbandingan antara kedalaman penanaman pondasi
dengan ratio redaman

.Bagaimana pengaruh ketebalan pondasi mesin Steam

Turbine terhadap getaran yang ditimbulkan serta kurva
perbandingan antara ketebalan pondasi dengan ratio
redaman

Tujuan
Dari permasalahan diatas, adapun tujuan yang ingin

dicapai dalam penyusunan Tugas Akhir ini sebagai berikut:

1.

Merencanakan pondasi mesin Steam Turbine akibat
pengaruh beban dinamis dan beban statis dengan dua
macam pengelompokan mesin

. Merencanakan pondasi mesin Steam Turbine dengan

berbagai macam kedalaman penanaman pondasi mesin agar
mengetahui hasil perbedaan penanaman kedalaman pondasi
terhadap getaran yang ditimbulkan oleh mesin

. Merencanakan pondasi mesin Steam Turbine dengan

berbagai macam tebal pondasi mesin agar mengetahui hasil
tebal pondasi terhadap getaran yang ditimbulkan oleh mesin

D.  Manfaat

Manfaat yang diperoleh dalam penyusunan Tugas Akhir

ini sebagai adalah setiap pengelompokan tersebut didapatkan

kurva

rasio redaman. Kurva redaman tersebut untuk

menentukan pondasi yang menghasilkan redaman terkecil.

E.  Batasan Masalah

Batasan masalah dalam pembahasan Tugas Akhir ini

sebagai berikut:

1.

Pembahasan hanya pada kasus pembangunan pondasi mesin
Steam Turbine yang berlokasi di PLTU Loan Korea
Lombok Timur

. Data tanah yang digunakan pada perhitungan daya dukung

adalah data tanah asli dari lokasi pembangunan pondasi
mesin ini dan tidak membahas permasalahan dari tanah

. Perencanaan pondasi mesin ini, diasumsikan mesin bekerja

secara serentak untuk masing-masing tiap pengelompokan
pondasi mesin

. Data mesin menggunakan data asli yang terlampir dalam

lembar spesifikasi mesin Steam Turbine. Memakai dari
produk SIEMENS, tipe SST 200 dengan kapasitas hingga
10 MW

. Tidak meninjau aspek pelaksanaan pembangunan pondasi

mesin di lapangan

F.  Lokasi

Lokasi pembangunan pondasi mesin Steam Turbine ini

terletak pada Padak Guar-Lombok Timur (PLTU Loan Korea
Lombok Timur).

II. METODOLOGI

A. Diagram Alir Metodologi

Identifikasi Masalah

terhadap getaran yang ditimbulkan

getaran yang ditimbulkan

1. Bagaimana merencanakan pondasi mesin Steam Turbin akibat pengaruh beban
dinamis dan beban statis dengan tiga macam dimensi pengelompokan pondasi
2. Bagaimana hasil perbandingan kedalaman penanaman pondasi mesin Steam Turbin

3. Bagaimana hasil perbandingan ketebalan pondasi mesin Steam Turbin terhadap

Pengumpulan Data

Data Primer:
1. Gambar proyek
2. Data tanah

3. Spesifikasi mesin
4. Studi literatur

Pengolahan Data

Pengelompokan
Pondasi Mesin

L2 k2

Kelompok mesin I: Kelompok mesin I

o dengan jumlah 2 mesin o dengan jumlah 3 mesin

 yang akan direncanakan dengan 4
dimensi pondasi mesin

dimensi pondasi mesin

o yang akan direncanakan dengan 4

[ ]
Menghitung Beban Dinamis dan Statis
yang Bekerja

Menghitung Beban Dinamis

Kelompok mesin [ ‘ ‘ Kelompok mesin IT H Kelompok mesin [

‘ Ketebalan pondasi tetap ‘

Q=n.Qo.Sinat

Ketebalan pondasi berbeda-beda ‘

Data Qo di peroleh dari spesifikasi mesin

Menghitung Beban Statis

‘ ‘ Kelompok mesin I ‘

n adalah jumlah mesin yang ditopang setiap pondasi
fmesin=n.. fmesin
fmesin diperoleh dari spesifikasi mesin

W mesin = n . W mesin
nadalah jumlah mesin
W mesin diperolch dari
spesifikasi mesin

o W pondas

1.b.h.ybeton

W mesin =n . W mesin
n adalah jumlah mesin
diperoleh dari
mesin

o
1.b.h.ybeton

¥

‘ Perhitungan dimensi pondasi terhadap penanaman pondasi

v

Perhitungan pondasi dengan ketebalan yang berbeda tetapi ketebalan
penanaman pondasi yang sama
T

[
v
Perhitungan pondasi dengan ketebalan yang sama tetapi ketebalan
penanaman yang berbeda
T

angkah perhitungan.
Menghitung nilai ro

L
«  Menghitung nilai mass (of inertia) ratio (B)
« Menghitung nilai konstanta pegas (k)

« Menghitung koefisien penanaman untuk konstanta pegas (n)
« Menghitung rasio redaman dari faktor penanaman pondasi ()
. g ratio redaman (D)

. tung pembesaran dinamis (M)

. tung amplitudo vertikal (Az)

. : frequensi saat resonansi (f'res)

Menghitung transmissibility (Tr)

Keterangan:

Perhitungan tersebut harus dihitung terhadap vertikal, horizontal dan rocking

Tidak Memenuhi

Cek Terhadap
1. Pembesaran dinamis saat mesin berjalan, M < 1.5

Tegangan statis < Teg:
Tegangan statis + dinamis

5. Daya dukung pondasi dangkal
6. Penurunan tanah

Memenuhi

2. Nilai Az harus termasuk Kategori troublesome to persons

jin statis = 50% tegangan ijin tanah
ngan ijin statis + dinamis
=75% Tegangan ijin tanah

Tidal

Kelompok mesin [

Kelompok mesin I

k Memenuhi

Ketebalan pondasi tetap H Ketebalan pondasi berbeda-beda ‘

‘Kclcbalanpondas\ tetap HKcrcbalanpondasl berbeda-beda ‘

Mendapatk:

1. Grafi man (terhadap
gaya . gaya horizontal, dan
gaya rocking) dari berbagai
pengelompokan pondasi mesin

2. Dimensi pondasi mesin yang
paling baik digunakan

Mendapatkan Mendapatkan :

1. Grafik ratio redaman (terhadap

ertikal, gaya horizontal, dan
gaya rocking) dari berbagai
pengelompokan pondasi mesin

2. Dimensi pondasi mesin yang
paling baik digunakan

1. Grafik ratio redaman (terhadap
gaya vertikal, gaya horizontal, dan
gaya rocking) dari berbagai
pengelompokan pondasi mesin

2. Dimensi pondasi mesin yang
paling baik digunakan

Mendapatkan

pengelompokan
2. Dimensi pondas
paling baik digu

1. Grafik ratio redaman (terhadap
gaya vertikal, gaya horizontal, dan
gaya rocking) dari berbagai

pondasi mesin
i mesin yang
nakan

‘

Gambear 1. Diagram alir metodologi




III. ANALISA DATA
A.  Data Mesin

Data mesin sebagai berikut:
Model mesin : Siemens Steam Turbin 200 (SST 200)

Frekuensi mesin : 3000 rpm
Dimensi mesin :b =3,6m
I =55m
h =3,6m
Pusat berat mesin 20,75 m
Berat mesin (Wmesin) 1 58000 Kg
Massa rotor : 7560 Kg
B. Data Tanah
Tabel 1.
Data tanah
Depth SPT P1 ¢ c
(m) (Kg/cm?)
3 >50 3,51 33,79 0,027
6 25 3,84 36,07 0,0146
8 14 54,67 5,2 0,1455
12 >50 No data | No data | No data

C.  Perbandingan Pengaruh Kedalalaman Penanaman
Pondasi Mesin Terhadap Ketebalan Pondasi Mesin

C.1. Kelompok I
Direncanakan dimensi pondasi :

L |

B=4,6m L=13m

10V,00

i | [
L

Gambear 2. Potongan melintang kelompok I

Tabel 2.
Perbandingan pengaruh kedalaman penanaman dan ketebalan
pondasi terhadap amplitudo vertikal (A;)

No. | Ketinggian Pondasi di Muka Tanah Sama Ketebalan Podasi Sama
h | htot | Az (inch) Selisih A, h | htot [ Az (inch) Selisih Az
(m) | (m) (inch) (%) | (m) | (m) (inch) (%0)
1 [05] 09 |0,00009447 05 | 09 | 0,0000945
2 106 1 ] 0.,00009156 [ 000000291 | 3.18 [ 0.6 [ 0.9 | 00000935 | 0.0000006 1%
3107 11 [0,00008890 [ 0,00000266 | 299 | 0.7 | 0.9 | 0,0000933 | 0,0000006 1%
4 | 08 ] 12 [000008648 | 0.00000242 | 280 | 0.8 | 09 | 0.0000927 | 0,0000006 1%

Tabel 3.
Perbandingan pengaruh kedalaman penanaman dan ketebalan
pondasi terhadap amplitudo vertikal (A,)

Ketinggian Pondasi di Muka Tanah Sama Ketebalan Podasi Sama
No.| h | htot - Selisih &, h | htet ] Selisih Az
| @ | O G o] @ | | Y T mw [ e
T [ 03| 06 | 0,00010433 03 | 06 | 00001043
3104780 0016047 | 060060388 | %8464 | 08 | 00001035 | " o/o000008 | T
TG BE 600005700 |0 B0an0AAT | 557 [0S 008 | 60001657 |6 6000008 | T
F O I I G e T 0 € MR B N VX108 O o

Porbandingan Pengaruh Kedalaman Penanaman dan Ketebalan Pondasi
(b} terbadap AmpBiudo Vertiksl (Az)

AL dineh)

Gambar 3. Perbandingan pengaruh kedalaman penanaman dan
ketebalan pondasi terhadap amplitudo vertikal (a,) untuk
kelompok I

I'eTbandmgan I'engaruh Kedalaman P'enanaman dan Ketebalan
Fandad (b} terhadan Ampitedn 1atal Arab Gaya Vertikal (A7)

PO 1050

Ac [lmah)

Gambear 4. Perbandingan pengaruh kedalaman penanaman dan
ketebalan pondasi terhadap amplitudo vertikal (a,) untuk
kelompok I

Maka merencanakan pondasi mesin sebaiknya ketinggian
pondasi di atas muka tanah tetap, tetapi kedalaman penanaman
yang berbeda. Hal ini dikarenakan pada amplitudo cepat
berkurang dibandingkan dengan ketebalan pondasi tetap.
Dibawah ini disajikan grafik untuk semua jenis mesin, dengan
dimensi pondasi tetap B=4,6 m, L = 13m dan hy sesuai pada
no. urut pada tabel 2 dan 3. Dengan grafik pada gambar 5-10
cukup menghitung hingga a,.
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Gambar 5. Hubungan frekuensi natural
pembesaran dinamis arah gaya vertikal (M)

Ket: B, = 0,2, untuk ketinggian pondasi di atas muka tanah
sebesar 0,4m, dimensi pondasi sesuai no urut tabel 2.

Hubungan Frekuensi Natural (ao) terhadap Pembesaran

Dinamis Arah Gaya Rocking (Mg)

Mg

ol
a0

Gambar 6. Hubungan frekuensi natural
pembesaran dinamis arah gaya rocking (My)

Ket: By = 0,03, untuk ketinggian pondasi di atas muka tanah
sebesar 0,4m, dimensi pondasi sesuai no urut tabel 2.

tipe 4

lipe 3

"
=

Tipe

lipe 1

Hubungan Frekuensl Natural (ao) terhadap Fembesaran Dinamis Arah Gava

Horlzontal (Mx)
101000
11.99000
- 0.97000
=
0.95000
053000
0.91000
0 01 02 03 04 05 06 07 08 09 1 L1 12
an
—lipe 1 —lipe 2 lipe 3 lipe 4

Gambar 7. Hubungan frekuensi natural (a,) terhadap
pembesaran dinamis arah gaya horizontal (My)

Ket: By = 0,3, untuk ketinggian pondasi di atas muka tanah
sebesar 0,4m, dimensi pondasi sesuai no urut tabel 2.

2
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Hubungan Frekuensi Natural (ao) terhadap Pembesaran Dinamis Arah
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Gambar 8. Hubungan frekuensi natural (a,) terhadap
pembesaran dinamis arah gaya vertikal (M)

Ket: Bz = 0,2, untuk ketinggian pondasi di atas muka tanah
sebesar 0,3m, dimensi pondasi sesuai no urut tabel 3.



Hubungan Frekuensi Natural (ao) terhadap Pembesaran
Dinamis Arah Gaya Rocking (M¢)
10

Mg

ao

Gambar 9. Hubungan frekuensi natural (a,) terhadap

pembesaran dinamis arah gaya rocking (M¢)

Ket: B¢ = 0,03, untuk ketinggian pondasi di atas muka tanah
sebesar 0,3m, dimensi pondasi sesuai no urut tabel 3.

Hubungan Freknensi Natural (ao) terhadap Pembesaran Dinamis Arah Gaya

Ioriconlal (Mx)
1.01000
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Gambar 10. Hubungan frekuensi natural (a,) terhadap

pembesaran dinamis arah gaya horizontal (My)

Ket: Bx = 0,3, untuk ketinggian pondasi di atas muka tanah
sebesar 0,3m, dimensi pondasi sesuai no urut tabel 3.

C.2. Kelompok I1
Direncanakan pondasi:
B=4,6m L=19,5m

+0,00

il T
|

| L

Gambar 11. Potongan melintang kelompok II

Tabel 4.

Perbandingan pengaruh kedalaman penanaman dan ketebalan

pondasi terhadap amplitudo vertikal (A,)

Ketinggian Pondasi di Muka Tanah Sama Ketebalan Podasi Sama
No.| h | htot " Selisih A: h htot . Selisih Az
| ) | O TEa TEn | | m | Y e e

05 [ 05 | 0.0000781 0.5 0.9 0.0000781

0.6 1 0,0000755 | 0,0000027 | 3,54 | 06 0.9 0.0000774 | 0,0000007

1

N

0.7 1.1 | 0.0000730 | 0,0000024 | 3,33 0,7 0.9 0.0000768 | 0,0000007

1

08 1,2 | 0.0000708 | 0.0000022 | 3,12 | 08 0.9 0.0000761 | 0,0000007

1

Tabel 5.
Perbandingan pengaruh kedalaman penanaman dan ketebalan
pondasi terhadap amplitudo vertikal (A,)

Ketinggian Pondasi di Muka Tanah Sama Ketebalan Podasi Sama
No.| h | htot . Selisih A; h h tot . Selisih Az
Az (inch - Az (inch -
| @ | OV e Ten]m | | PO e e
03[ 06 | 00000872 03 0.6 0.0000872

04| 07 | 0,0000836 | 00000036 | 433 | 04 | 06 | 0,0000862 | 0,0000010 1

1

2

3005 08 | 00000803 [ 00000032 | 402| 05| 06 | 00000852 | 0,0000010 1
4 | 06| 09 | 00000774 | 00000025 | 3,77 0,6 | 0,6 | 00000842 | 0,0000010 1

Foerbmndis Pengurub Kedal P dun
Ketebalan Pondasi (h) terhadap Amplitnde Tatal Arah
Gaya Vertikal (Az)
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Gambar 12. Perbandingan pengaruh kedalaman penanaman
dan ketebalan pondasi terhadap amplitudo vertikal (a,) untuk
kelompok IT

Perbandingan Pengaruh Kedalaman Penanaman
dan Kelebalan Pondasi (b) lerbadap Amplitudo
Taotal Arah Gaya Vertikal (Az)

D 000DRRD

00000860

L]
0.0000840 *
0
0.0000800 e
00000780
00000760
0.2 0.3 0.4 0.3 0.6 0.7
b (m)
® hie p Ar untuk hlol. lelap sebesar 0.6 m lelapn

Gambear 13. Perbandingan pengaruh kedalaman penanaman
dan ketebalan pondasi terhadap amplitudo vertikal (a,) untuk
kelompok II

Hasil perbandingan ketebalan pondasi dan kedalaman
penanaman pondasi pada kelompok II, sama hal nya dengan
kelompok I yaitu merencanakan pondasi mesin sebaiknya
ketinggian pondasi di atas muka tanah tetap, tetapi kedalaman
penanaman yang berbeda. Hal ini dikarenakan pada amplitudo
cepat berkurang dibandingkan dengan ketebalan pondasi
tetap. Dibawah ini disajikan grafik untuk semua jenis mesin,



dengan dimensi pondasi tetap B=4,6 m, L = 19,5m dan hyx Ket: By = 0,02, untuk ketinggian pondasi di atas muka tanah

sesuai pada no. urut pada tabel 4 dan 5. Dengan grafik pada
gambar 14-19 cukup menghitung hingga a,.

Hubungan Frekuensi Natural (ao) terhadap Pembesaran Dinamis Arah Gaya Vertikal (Mz)

100000

0.95000

w 0.90000

-

N

Gambar 14. Hubungan

pembesaran dinamis arah gaya vertikal (M)

Ket: B, = 0,2, untuk ketinggian pondasi di atas muka tanah
tetap sebesar 0,4m, dimensi pondasi sesuai no urut
tabel4.

Hubungan Frekuensi Natural (ao) terhadap Pembesaran
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Gambear 15. Hubungan frekuensi

pembesaran dinamis arah gaya rocking (M¢)

natural

sebesar 0,4m, dimensi pondasi sesuai no urut tabel 4.
Inbungan Freknensi Natoral (ao) terhadap Pembesaran Dinamis Arah (Gaya
Torizontal (Mx)

107000

0,99000

= 0,9T7000
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,950000)
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= 0.91000
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an
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Gambar 16. Hubungan frekuensi natural (a,) terhadap
pembesaran dinamis arah gaya horizontal (My)

tipe 3

Ket: Bx = 0,2, untuk ketinggian pondasi di atas muka tanah
sebesar 0,4m, dimensi pondasi sesuai no urut tabel 4.
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Gambar 17. Hubungan frekuensi natural (a,) terhadap

(a0)  terhadap pembesaran dinamis arah gaya vertikal (M,)



Ket: Bz = 0,2, untuk ketinggian pondasi di atas muka tanah
sebesar 0,3m, dimensi pondasi sesuai no urut tabel 5.

Hubungan Frekuensi Natural (ao) terhadap Pembesaran
Dinamis Arah Gaya Rocking (Mg)

Q 021 04 0.6 0.8 1 1.2

-

S
—tipe 1
——tipe 2
——tipe3
—tipe 4

[

a0
Gambar 18. Hubungan frekuensi natural (a,) terhadap

pembesaran dinamis arah gaya rocking (M)

Ket: By = 0,02, untuk ketinggian pondasi di atas muka tanah
sebesar 0,3m, dimensi pondasi sesuai no urut tabel 5.

IMubungan Frekuensl Natural (ao) terhadap Pembesaran Dinamis Arah Gaya
TMorizontal (Mx)

1,01000
I,'-I:)‘)'Z_IZ_IIJ'-

= 097000

fipe 1 lipe 3 lipe 2 lipe 1
Gambar 19. Hubungan frekuensi natural
pembesaran dinamis arah gaya horizontal (My)

(a,) terhadap

Ket: Bx = 0,2 untuk ketinggian pondasi di atas muka tanah
sebesar 0,3m, dimensi pondasi sesuai no urut tabel 5.

Grafik 5-10 dan 14-19 hanya untuk mengetahui pembesaran
dinamis terhadap masing-masing gaya vertikal, horizontal,
dan rocking. Sedangkan gaya-gaya tersebut bekerja
bersamaan. Dibawah ini grafik untuk pembesaran dinamis
terhadap gaya kopel.

Hubupgan Frekuensi Natural (v'on) lerbadap Pembesaran
Dinamis Kopel (M)
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Gambar 20. Hubungan frekuensi natural (o/m,) terhadap
pembesaran dinamis kopel (M)
Ket: dimensi pondasi no urut pada tabel 2.

Hubungan Frekuensi Natural (m/mn) terhadap
Pembesaran Dinamis Kopel (M)
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Gambar 21. Hubungan frekuensi natural (w/@,) terhadap
pembesaran dinamis kopel (M)

Ket: dimensi pondasi no urut pada tabel 3.

‘Hubungan Frekuensl Natural (@/on) terhadap Pembesaran
Dinamis Kopel (M)
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Gambar 22. Hubungan frekuensi natural (w/m,) terhadap

pembesaran dinamis kopel (M)
Ket: dimensi pondasi no urut pada tabel 4.

Hubungan Frekuensi Natural («/on) terhadap
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Gambar 23. Hubungan frekuensi natural (o/m,) terhadap
pembesaran dinamis kopel (M)

Ket: dimensi pondasi no urut pada tabel 5.

C.3. Kelompok I dan II

Sebenarnya kelompok I dan kelompok II tidak dapat
dibandingkan. Dikarenakan jumlah mesin yang ditopang
sudah berbeda. Tetapi hal ini tetap dibandingkan hanya untuk
mengetahui ada pengaruh besar dimensi pondasi terhadap
amplitudo arah gaya vertikal.

Tabel 6.
Perbandingan amplitudo kelompok I dengan II ketika
ketebalan pondasi sama tetapi kedalaman penanaman pondasi

berbeda
No. h h tot A (inch)
(m) (m) Kelompok I Kelompok 11
1. 0,5 0,9 0,0000945 0,0000781
2. 0,6 0,9 0,0000939 0,0000774
3. 0,7 0,9 0,0000933 0,0000768
4. 0,8 0,9 0,0000927 0,0000761
Tabel 7.

Perbandingan amplitudo kelompok I dengan II ketika
ketebalan pondasi sama tetapi kedalaman penanaman pondasi

berbeda
No. | h | htot A; (inch)
(m) | (m) Kelompok 1 Kelompok 11
1. 0,3 | 0,6 0,0001043 0,0000872
2. 04 | 0,6 0,0001035 0,0000862
3. 0,5 | 0,6 0,0001027 0,0000852
4. 0,6 | 0,6 0,0001019 0,0000842
Tabel 8.

Perbandingan amplitudo kelompok I dengan II ketika
ketinggian pondasi di muka tanah sama tetapi ketebalan

pondasi berbeda
No. h h tot A; (inch)
(m) (m) Kelompok I Kelompok 11
1. 0,5 0,9 0,0000945 0,0000781
2. 0,6 1 0,0000916 0,0000755
3. 0,7 1,1 0,0000889 0,0000730
4. 0,8 1,2 0,0000865 0,0000708
Tabel 9.

Perbandingan amplitudo kelompok I dengan II ketika
ketinggian pondasi di muka tanah sama tetapi ketebalan

pondasi berbeda
No. h h tot A; (inch)
(m) (m) Kelompok I Kelompok 11
1. 0,3 0,6 0,0001043 0,0000872
2. 0,4 0,7 0,0001005 0,0000836
3. 0,5 0,8 0,0000970 0,0000803
4. 0,6 0,9 0,0000939 0,0000774
IV. KESIMPULAN
Hasil studi pengaruh kedalaman penanaman dan

ketebalan pondasi mesin steam turbin pada proyek
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Loan Korea Lombok
Timur sebagai berikut:

1.Pondasi yang menopang tiga mesin (kelompok II) lebih
kecil nilai amplitudo ketika ketebalan pondasi mesin tetap
maupun ketebalan pondasi berbeda dibandingkan dengan
pondasi yang menopang dua mesin (kelompok I). Hal ini
dikarenakan dimensi pondasi (B x L) berbanding terbalik
dengan amplitudo.

2.Pondasi dengan ketinggian tetap tetapi kedalaman
penananam berbeda, menghasilkan studi sebagai berikut:

a. Semakin dalam penanaman, semakin kecil nilai
amplitudo kecepatan amplitudo, konstanta pegas arah
vertikal dan horizontal. Hal ini dikarenakan kedalaman
penanaman berbanding terbalik dengan nilai amplitudo.

b. Untuk ketinggian sebesar 0,4m, tetapi kedalaman
penanaman berbeda selisih amplitudo konstan sebesar
0,2% sedangkan untuk ketinggian muka tanah 0,3m
selisih amplitudo dengan interval 0,2% dan 0,3%.

3.Pondasi dengan ketebalan tetap tetapi kedalaman
penananam berbeda, menghasilkan studi sebagai berikut:

a. Perencanaan pondasi mesin dengan cara trial error
dengan adanya studi ini, maka merencanakan pondasi
mesin sebaiknya ketinggian pondasi di atas muka tanah
tetap, tetapi kedalaman penanaman yang berbeda. Hal ini
dikarenakan pada amplitudo cepat  berkurang
dibandingkan dengan ketebalan pondasi tetap.

b. Walaupun ketebalan pondasi 0,6m maupun 0,9m setiap
penambahan kedalaman sebesar 0,1m nilai amplitudo
berkurang secara konstan sebsar 1%.

V. SARAN
Dengan adanya studi ini dapat memberikan saran bagi
perencana pondasi mesin sebagai berikut:

1. Perencanaan pondasi mesin dengan cara trial error dengan
adanya studi ini, maka merencanakan pondasi mesin
sebaiknya ketinggian pondasi di atas muka tanah tetap,
tetapi kedalaman penanaman yang berbeda. Hal ini
dikarenakan pada amplitudo cepat berkurang dibandingkan
dengan ketebalan pondasi tetap.

2.Studi ini selain untuk mengetahui pengaruh kedalaman
penanaman dan ketebalan pondasi, juga dihasilkan grafik
untuk segala jenis mesin dengan keadaan tanah yang sama
dengan studi ini, untuk menghasilkan dimensi pondasi
mesin yang lebih baik digunakan.
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